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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab mengenai 

penanaman nilai-nilai pendidikan islam multikultural di Sekolah Dasar Negeri 04 

Panggungrejo, maka berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan berbagai narasumber 

disimpulkan sebagai  berikut : 

1. Konsep nilai-nilai pendidikan multikultural di lingkungan Sekolah Dasar 

Negeri 04 Panggungrejo sudah berjalan dengan baik dan terdapat nilai-nilai 

pendidikan islam seperti saling menghormati, menghargai, toleransi, tolong-

menolong (Taawun) , persaudaraan (Ukhuwah) dan sikap seimbang dalam 

berkhidmah (Tawazun). Selain itu semua stakeholder sekolah mendukung serta 

adanya kurikulum yang mengatur tentang Akhlak sopan, santun yang didalamnya 

menekankan kepada multikultural.  

2. Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural melalui pembelajaran di 

kelas, upacara bendera, dan kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang yang luas 

bagi siswa untuk mengembangkan sikap saling menghargai, toleran, dan bekerja 

sama dengan orang lain dari berbagai latar belakang. Ini semua sejalan dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya hidup berdampingan dalam 

keberagaman, serta membentuk generasi yang mampu menjunjung tinggi nilai-

nilai keadilan, kasih sayang, dan perdamaian. Serta memberi penekanan pada 
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akhlak, sopan, santun, memberi pemahaman terhadap pentingnya memiliki sikap 

toleransi dan saling menghormati. 

3. Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di sekolah dasar 

memberikan dampak positif yang luas bagi perkembangan siswa, antara lain 

menumbuhkan sikap toleransi, membentuk karakter sosial yang positif, mencegah 

perilaku diskriminatif, menguatkan identitas keislaman yang inklusif, serta 

menjadikan sekolah sebagai miniatur masyarakat multikultural. Selain itu, 

pendidikan ini juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

keterampilan sosial, menciptakan iklim belajar yang aman, menanamkan 

semangat kebangsaan, dan membentuk moralitas yang kontekstual. Dengan 

demikian, pendidikan Islam multikultural berperan penting dalam membentuk 

generasi muda yang berakhlak, terbuka, dan siap hidup harmonis dalam 

masyarakat yang majemuk. 

B. Saran  

Dalam  meningkatkan  hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut  : 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan islam multikultural dalam kurun waktu yang lebih lama. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan islam multikultural dalam mata pelajaran yang lain. 

3. Saya menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, karena 

keterbatasan ilmu yang saya miliki. Maka dari itu saya dengan 
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kerendahan hati sangat mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 

membangun dari semua pihak demi membangun dan memperkaya 

laporan peneliti ini. 
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